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Abstrak

Minimnya pemahaman mengenai ilmu tajwid, terutama terkait hukum nun mati dan
tanwin, mengakibatkan banyak santriwati di TPQ Al-lIkhlas melakukan kesalahan
dalam membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap ilmu tajwid, sehingga
kualitas bacaan Al-Qur’an menjadi lebih baik dan sesuai dengan kaidah yang benar.
Pendampingan ini menerapkan metode Service Learning (SL), yang menggabungkan
pembelajaran teori dengan praktik secara langsung. Kegiatan ini melibatkan
ceramah, demonstrasi, serta latihan membaca dengan bimbingan intensif. Evaluasi
dilakukan secara berkala melalui tes lisan dan observasi. Berdasarkan hasil
kegiatan, sebagian besar santriwati menunjukkan peningkatan dalam menerapkan
hukum nun mati dan tanwin saat membaca Al-Qur’an. Namun, masih terdapat
beberapa santriwati yang belum mengalami perkembangan yang signifikan karena
keterbatasan waktu latihan dan perbedaan tingkat pemahaman. Dengan demikian,
pendampingan ini memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas
bacaan Al-Qur’an santriwati. Meskipun begitu, diperlukan strategi tambahan, seperti
evaluasi berkelanjutan, pembelajaran berbasis teknologi, dan metode pengajaran
yang lebih variatif agar pemahaman tajwid dapat merata di seluruh peserta.
Diharapkan program ini dapat menjadi model bagi TPQ lain dalam meningkatkan
kualitas bacaan Al-Qur’an santri secara berkesinambungan.

Kata Kunci: Al-Qur'an, Membaca Al-Qur’an, [Imu Tajwid
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Al-Qur’an adalah firman Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
sebagai pedoman hidup bagi umat Islam (Nabilah et al, 2024). Kata Al-Qur'an
berasal dari istilah qara’ah, yang berarti mengumpulkan atau menghimpun.
Sementara itu, qira’ah merujuk pada aktivitas membaca, yaitu proses merangkai
huruf-huruf menjadi kata-kata yang tersusun secara sistematis dalam suatu
ungkapan yang terstruktur dengan baik. Salah satu ciri khas dari bacaan ini adalah
sifatnya yang dibaca secara berulang-ulang (Surawan, 2021). Ada berbagai
pendekatan dalam mempelajari Al-Qur’an, di antaranya dengan membaca secara
rutin atau menghafalkannya (DLT et al, 2022). Manna’ al-Qaththan (1998) juga
menegaskan bahwa membaca Al-Qur’an termasuk salah satu bentuk ibadah (Gafur
etal, 2023).

Setiap Muslim perlu menguasai keterampilan dasar dalam membaca Al-
Qur’an, karena kemampuan ini menjadi bagian penting dalam menjalankan ajaran
agama (Mazrur et al, 2024). Sebagai sumber utama pedoman hidup bagi umat
Islam, Al-Qur'an mencakup berbagai aspek ajaran, mulai dari tauhid, akhlak,
ibadah, akidah, hingga tuntunan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Membaca
Al-Qur'an juga dianggap sebagai bentuk ibadah yang bernilai di sisi Allah
(Mutiarawati and Sulthani, 2023). Rasulullah SAW bahkan menerangkan esensi
membaca Al-Qur’an dengan sabdanya: “Saya tidak mengatakan alif lam mim itu
satu huruf, namun alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu huruf” (H.R. al-
Tirmidzi) (Aisyah, 2020). Dalam memahami Al-Qur’an, diperlukan ketekunan dan
kecermatan. Kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik bukan sekedar
keterampilan teknis, bahkan memiliki nilai ibadah dan spiritual yang mendalam.
Oleh karena itu, setiap Muslim dianjurkan untuk tidak hanya membaca tetapi juga
memahami isi kandungannya (Purwati, 2018).

Menurut Shohibul (2023), mempelajari ilmu tajwid bertujuan agar umat
Islam dapat melafalkan Al-Qur’an dengan benar serta menghindari kesalahan
dalam pengucapan. Oleh sebab itu, diperlukan bimbingan yang baikagar bacaan
sesuai dengan aturan yang benar (Muthaharoh and Surawan, 2024). Studi-studi
yang telah dilakukan juga menegaskan bahwa pembelajaran membaca Al-Qur’an
harus menggunakan metode yang efektif, sehingga peserta didik tidak hanya

mengenali huruf-hurufnya tetapi juga memahami aturan tajwid dengan baik
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(Noviyanti et al, 2024). Terdapat dua aspek utama dalam belajar Al-Qur’an.
Langkah pertamaadalah menguasai cara melafalkan setiap huruf dengan benar,
sedangkan langkah berikutnya adalah memahami serta menerapkan hukum tajwid
untuk memastikan bacaan yang sesuai dengan kaidah yang berlaku (Putra et al,
2024). Dalam hal ini, mempelajari tajwid termasuk fardhu kifayah, sedangkan
mengamalkannya dalam membaca Al-Qur'an merupakan kewajiban fardhu ain
(Siregar et al, 2024). Penerapan tajwid memiliki signifikansi yang tinggi, karena
kesalahan dalam bacaan dapat mengubah makna ayat dan menyebabkan
kesalahpahaman dalam memahami isi Al-Qur’an.

Untuk anak-anak di tingkat sekolah dasar, pembelajaran membaca Al-
Qur'an umumnya dimulai dengan metode Iqra. Pendekatan ini dirancang agar
mereka dapat mengenali huruf-huruf hijaiyah dan membaca Al-Qur'an secara
bertahap dengan benar serta mudah dipahami (Srijatun, 2017). Metode Iqra pada
dasarnya adalah teknik membaca Al-Qur'an tanpa tahapan proses mengeja, yaitu
dengan cara siswa mempelajari satu hingga beberapa huruf, kemudian
merangkainya menjadi kata atau kalimat secara cepat, sambil mengikuti pelafalan
yang tepat serta aturan tajwid yang benar (Kurniawan et al., 2024).

Namun, dalam praktiknya, banyak anak mengalami kesulitan dalam
mengetahui dan mengimplementasikan ilmu tajwid saat membaca Al-Qur’an.
Hambatan ini muncul akibat berbagai faktor, seperti kurangnya bimbingan yang
memadai, metode pengajaran yang kurang optimal, atau rendahnya pemahaman
akan pentingnya tajwid dalam membaca Al-Qur’an dengan benar. Oleh karena itu,
pendampingan dalam belajar membaca Iqra dengan penerapan ilmu tajwid
menjadi penting agar anak-anak bukan sekadar bisa melafalkan, tetapi juga
memahami dan menerapkan aturan-aturan tajwid dengan baik.

TPQ Al-Ikhlas di Kota Palangka Raya adalah sebuah lembaga pendidikan
nonformal yang berperan dalam membimbing santriwati usia sekolah dasar dalam
memahami dan mempelajari Al-Qur'an. Santriwati di TPQ ini memiliki jenjang usia
yang beragam, namun semuanya masih berada di tingkat sekolah dasar. Dalam
proses pembelajaran, pendampingan yang intensif sangat diperlukan agar
santriwati tidak hanya mengenali huruf dan melafalkannya, tetapi juga memahami

serta menerapkan hukum-hukum tajwid secara tepat. Salah satu aspek penting
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dalam tajwid yang perlu dikuasai adalah aturan tentang hukum bacaan nun mati
dan tanwin. Hukum ini terdiri dari empat jenis, yaitu izhar, idgham, iglab, dan
ikhfa. Memahami hukum-hukum tersebut dengan baik akan membantu santriwati
membaca Al-Qur’an dengan lebih lancar dan sesuai dengan kaidah yang benar,
khususnya dalam hukum bacaan nun mati dan tanwin.

Melihat kebutuhan tersebut, program pendampingan belajar membaca Iqra
dengan penerapan ilmu tajwid ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas bacaan
santriwati TPQ Al-Ikhlas. Melalui metode yang interaktif dan berbasis pemahaman,
diharapkan para santriwati dapat lebih percaya diri dalam membaca Al-Qur'an
dengan baik dan benar. Program ini juga menjadi bagian dari upaya peningkatan
kualitas pendidikan agama di tingkat masyarakat, khususnya untuk mencetak

generasi yang memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap Al-Qur'an.

METODE PEMBERDAYAAN

Kegiatan pengabdian yang diselenggarakan di TPQ Al-Ikhlas Kota
Palangkaraya menggunakan pendekatan Service Learning  (SL). Berdasarkan
pendapat John Dewey yang dikutip dalam Syamsudduha & Tekeng, Service
Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang berlandaskan
pengalaman, di mana peserta didik diberikan kesempatan untuk belajar secara
langsung melalui praktik, bukan hanya sekadar memahami teori. Pendekatan ini
membantu peserta didik dalam berpikir secara tiba-tiba dan alami.dan
memperoleh hasil belajar dari pengalaman yang mereka lakukan (Syahmidi et al,
2023). Selain itu, menurut Pakulsky dalam Zulkardi dkk. Service Learning
menekankan pentingnya memberikan layanan, bermanfaat bagi diri sendiri,
sesama, serta lingkungan di sekitarnya (Muthaharoh et al, 2024). Tim yang
melaksanakan pengabdian ini beranggotakan 3 orang yaitu, Surawan, Siti Badriah,
dan Khusnul Khatimah.

Metode pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan penyelesaian
masalah yang sistematis agar dapat meningkatkan pemahaman santriwati
terhadap ilmu tajwid, terutama dalam menerapkan aturan bacaan nun mati dan

tanwin saat melafalkan Al-Qur’an.
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Tahapan-tahapan tersebut dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

Koordinasi
dan
Perizinan

emilihan dan
Penyusunan
Materi

Pelaksanaan
Program

Evaluasi

1. Koordinasi dan Perizinan
Tim pengabdian melakukan koordinasi awal dengan pengurus TPQ Al-
Ikhlas untuk mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan. Setelah memperoleh izin,

dilakukan pendataan terhadap kebutuhan santriwati dalam memahami ilmu

- C.,IL ‘r\ =
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tajwid, terutama mengenai aturan nun mati dan tanwin.

Gambar 1. Koordinasi awal tim pengabdian dengan pengurus TPQ Al-Ikhlas

2. Pemilihan dan Penyusunan Materi
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Berdasarkan hasil identifikasi, materi ilmu tajwid mengenai hukum nun

mati dan tanwin ditetapkan sebagai pilihan, karena masih banyak santriwati yang

y

kurang memahaminya. Tim pengabdian menyusun bahan ajar sesuai tingkat

pemahaman santriwati agar materi lebih mudah diterima.

Gambar 2. Penyusunan materi ilmu tajwid

3. Pelaksanaan Program
Pada 13 Februari 2025 pada jam 15.30-16.30 WIB, kegiatan diawali
dengan memperkenalkan aturan membaca nun mati dan tanwin. Santriwati
diberikan teori beserta contoh penerapannya dalam Al-Qur’an. Tanggal 14, 17, 18,
dan 20 Februari 2025 dst, yakni mengadakan pelatihan membaca Al-Qur’an
dengan mengaplikasikan hukum bacaan nun mati dan tanwin yang telah dipelajari.
Metode yang digunakan meliputi demonstrasi, praktik langsung, serta bimbingan

intensif bagi santriwati.

. .ll .\ u
Gambar 3. Pemberian Materi Tentang Hukum

Bacaan Nun Mati dan Tanwin di TPQ Al-Ikhlas
4. Evaluasi

Pada pertemuan selanjutnya, dilakukan evaluasi terhadap efektivitas

metode pengajaran yang digunakan. Sebagai evaluasi pemahaman mereka,
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santriwati diminta melafalkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan mengaplikasikan

hukum nun mati dan tanwin

Gambar 4. Pendampingan Praktik Secara Langsung di TPQ Al-Ikhlas

HASIL PEMBERDAYAAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan secara langsung dalam pembelajaran
mengaji kepada tujuh anak yang menjadi fokus penelitian, terlihat adanya
peningkatan dalam pemahaman mereka terhadap ilmu tajwid. Adapun hasil
penilaian tersebut diuraikan dalam tabel berikut.
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pembelajaran Mengaji Di TPQ Al-Ikhlas
Pembel Pembel Pembel Pembel Pembel

Nama
No ajaran ajaran  ajaran ajaran  ajaran
Santriwati
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5
1 Amelia B B B B -
2 Aisyilla B B B B -
Fatimatuz
3 C B B SB -
zahra
4 Nova Adilla B B B B SB
Novia
5 Khuratul C K C C C
‘Ain
6 Numairah C B B B B
Yasmin
7 C C B B -
Fitri. F
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Keterangan

nilai:

SB = Sangat Baik

B = Baik

C = Cukup

K = Kurang

Berdasarkan tabel penilaian yang telah dilakukan, anak-anak yang
mengikuti pembelajaran mengaji menunjukkan ada peningkatan dalam
pemahaman ilmu tajwid, khususnya terkait hukum mad. Peningkatan ini terlihat
dengan membandingkan hasil pada minggu pertama dan minggu keempat, di mana
terdapat perkembangan yang sangat signifikan dalam kemampuan mereka dalam

belajar mengaji.

Materi dalam Kegiatan Pembelajaran Mengaji

Belajar ilmu tajwid merupakan bagian urgensial dalam membaca Al-Qur'an
dengan baik dan benar (Adiva and Saifullah, 2021) mengatakan belajar tajwid agar
mengupayakan bacaan Al-Qur'annya benar, terhindar dari kekeliruan yang bisa
mengubah makna ayat, dan sebagai bentuk penghormatan terhadap Al-Qur'an,
yang merupakan firman Allah dengan lafaz yang sempurna (Rosyad et al, 2024).
Oleh karena itu, memahami dan menguasai hukum-hukum tajwid, berpengaruh
terhadap kejelasan dan keindahan bacaan, serta menunjukkan kecintaan dan rasa
hormat terhadap kitab suci al-Qur’an.

Dalam ilmu tajwid, terdapat berbagai hukum bacaan yang harus dipahami,
salah satunya adalah hukum bacaan nun mati dan tanwin. Aturan ini menentukan
bagaimana cara mengucapkan nun mati (o) dan tanwin (=) ketika bertemu
dengan huruf tertentu, sehingga bacaan menjadi lebih jelas dan indah. Setiap huruf
hijaiyyah yang bersanding dengan nun mati atau tanwin akan memengaruhi

variasi bunyi dalam pengucapannya, yang kemudian membentuk hukum bacaan
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seperti Izhar, Idgham, Iglab, dan Ikhfa (Ritonga et al, 2022). Aturan bacaan nun

mati dan tanwin diklasifikasikan menjadi 4 jenis, yaitu:

. Idzhar

Idzhar menurut bahasa artinya jelas. Dalam ilmu Tajwid, idzhar adalah cara
membaca huruf hijaiyyah dengan jelas tanpa dengung. Ada enam huruf yang
termasuk dalam idzhar, yaitu: -, ,z ,¢ .¢ , (Abdullah et al, 2024).

Contoh bacaan nun mati atau tanwin bertemu hurufidzhar:

Huruf Nun mati Tanwin
; D s T
- e O ) B O slaxi e Jily
: A oo RRERSy

b w4l LB o cida

. Ikhfa

Dalam bahasa Arab, ikhfa bermakna samar (Arina et al, 2023).Dalam ilmu
tajwid, ikhfa merupakan teknik membaca huruf hijaiyah dengan pelafalan yang
tidak sepenuhnya jelas, disertai dengan dengungan (Abdullah et al, 2024). Huruf-
huruf yang termasuk dalam ikhfa adalah, &,z & & 0e 3 b 8 oa b pa ) 25 3

Contoh bacan nun mati atau tanwin bertemu huruf ikhfa:

Huruf Nun mati Tanwin
- RESELEGY EBENTUEN
: Gl (2 EERR
z s a Ll SHEQEIES
o ST (8 Ll Lk
o a e iy e Linis Balin s ila
L ciliiha G Gida 1aumia | gaaiia
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3 {5835 Ui Blas L

3 &5 G Cd ol e
B BEHE 18553 53

3. Idgham

Idgham secara bahasa berarti meleburkan atau memasukkan. Dalam ilmu
Tajwid, idgham adalah cara membaca huruf hijaiyah dengan memasukkan ke
dalam huruf setelahnya (Abdullah et al, 2024). Idgham terbagi menjadi dua jenis,
yaitu idgham bighunnah dan idgham bilaghunnah. Secara linguistik, idgham
bighunnah adalah aturan membaca di mana nun mati atau tanwin dilebur dengan
huruf setelahnya, disertai dengan dengungan. Huruf-huruf yang termasuk dalam
kategori idgham bighunnah adalah &, 3, &, dan . Sementara itu, idgham
bilaghunnah berarti proses peleburan tanpa dengung, di mana nun mati atau
tanwin langsung masuk ke dalam huruf berikutnya tanpa adanya suara dengungan.
Huruf-huruf idgham bilagunnah yaitu _ ,J (Akbar, 2022).

Contoh bacaan nun mati atau tanwin bertemu huruf idgham bighunnah:

Huruf Nun mati Tanwin
3 8e103 (e FAR e
s Js oa Hhla Ma

Contoh bacaan nun mati atau tanwin bertemu huruf idgham bilaghunnah:

Huruf Nun mati Tanwin
J ER S
B & e )

4. Iqglab
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Secara etimologi, iqlab memiliki arti mengubah, membalik, atau menukar.
Dalam istilah ilmu tajwid, iglab mengacu pada perubahan bunyi nun sukun atau
tanwin menjadi suara huruf "a" ketika bertemu dengan huruf "<" (Siregar et al,
2020).Dalam penerapannya, iqlab dilakukan dengan mengalihkan pengucapan nun
sukun atau tanwin menjadi huruf mim. Proses ini dilakukan dengan menutup
kedua bibir hingga menghasilkan suara khas, sambil tetap mempertahankan
dengung (sengau) yang berasal dari pangkal hidung. Selain itu, bacaan ini perlu
ditahan sejenak sekitar dua ketukan sebagai penanda adanya hukum iqlab
(Hermawan et al.,, 2021).

Contoh bacaan nun mati atau tanwin bertemu huruf iglab:

Huruf Nun mati Tanwin

- ETREEEA YIRS

Faktor Pendukung Dan Penghambat
. Faktor Pendukung

Pada pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini, penulis
akan menguraikan berbagai faktor yangmendukung proses mengajar mengaji,
yaitu:
. Kegiatan penulis dalam mendampingi proses mengajar mengaji mendapat
tanggapan positif dari para pengurus (ustadzah), selaku pengajar tetap di TPQ Al-
Ikhlas Kota Palangka Raya.
. Mayoritas santriwati menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam belajar cara
membaca Al-Qur'an.
. TPQ Al-Ikhlas menyediakan tempat yang nyaman dan mendukung proses
pembelajaran.
. Keberadaan ustadz/ustadzah yang sabar, penuh semangat dan memiliki

keterampilan dalam mengajar anak-anak sangat membantu proses belajar.
. Faktor Penghambat

Beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam kegiatan mengajar dapat

berasal dari berbagai aspek, baik dari karakteristik peserta didik, lingkungan
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sekitar, maupun kondisi eksternal lainnya. Adapun beberapa faktor yang
memengaruhi proses pembelajaran antara lain:

. Santriwati di TPQ Al-Ikhlas sebagian besar adalah anak usia TK dan SD, hal ini
menyebabkan konsentrasi para santri mudah teralihkan, sehingga perlu metode
pembelajaran yang lebih menarik.

. Beberapa santriwati mampu memahami pelajaran dengan cepat, sementara yang
lain membutuhkan waktu lebih lama untuk menguasai ilmu tajwid.

. TPQ tepat berdampingan dengan masjid yang sedang dilakukan renovasi, sehingga
pada saat tim melakukan pengabdian, pembelajaran sedikit terganggu dengan

suara dari aktivitas renovasi tersebut.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan berupa pendampingan
membaca Al-Qur’an dengan ilmu tajwid bagi santriwati di TPQ Al-Ikhlas telah
berjalan dengan lancar meskipun terdapat beberapa hambatan. Pendampingan
dilakukan melalui metode tatap muka, pengajaran hukum tajwid, serta latihan
membaca agar santriwati lebih mudah memahami materi. Hasil dari
pendampingan ini menunjukkan bahwa beberapa santriwati mengalami
peningkatan dalam memahami hukum nun mati dan tanwin. Namun, masih ada
beberapa santriwati yang belum mengalami peningkatan yang signifikan. Sehingga
diperlukan adanya metode pengajaran yang lebih variatif dan intensif agar seluruh

santriwati dapat memahami dan menerapkan ilmu tajwid dengan lebih baik.
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